BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian dalam bab-bab sebelumnya maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1}

Jual beli T-Shirt sablon menggunakan kata-kata tabu yang ada di Devitta
Store Desa Paron Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri menimbulkan
dampak negatif terhadap masyarakat. Dilihat dari sisi Agama orang yang
memakai T-Shirt sablon menggunakan kata-kata tabu jika dipakai untuk
sholat berjamaah di masjid akan mengganggu konsentrasi jamaah lain dalam
beribadah. Dilihat dari sisi moral jika seseorang memakai T-Shirt sablon
menggunakan kata-kata tabu akan merusak moral bangsa terutama anak kecil
dikarenakan anak kecil yang belum dewasa ketika melihat T-Shirt yang ada
kata-kata tabunya pasti otomatis membaca dan bisa dijadikan kebiasaan
dalam berkata-kata. Dilihat dari sisi budaya jika seseorang memakai kata-kata
tabu akan merusak budaya daerah terutama daerah yang dikenal halus dalam
berbahasa seperti halnya kota Kediri.

Jual beli T-Shirt sablon menggunakan kata-kata tabu yang ada di Devitta
Store Desa Paron Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri menurut perspektif
maslahah mursalah menimbulkan dampak negatif terhadap masyarakat.Jika
ditinjau menurut persyaratan dari Abdul Wahab Kallaf masih belum sesuai
dengan persyaratannya dikarenakan dalam jual beli T-Shirt sablon tersebut

belum mementingkan kepentingan umum dan tidak termasuk kemaslahatan
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yang hakiki serta masih terdapat dalil yang menolaknya. Jual beli T-Shirt
sablon menggunakan kata-kata tabu menimbulkan unsur kemudharatan

daripada manfaat.

B. Saran

1. Bagi pihak yang berkaitan dengan praktik jual beli T-Shirt sablon
menggunakan kata-kata tabu

a) Bagi penjual T-Shirt sablon dalam menjalankan praktik jual beli seharusnya
memperhatikan dampak terhadap masyarakat serta tidak harus menjual T-
Shirt yang ada kata-kata tabunya.

b) Bagi pembeli dalam membeli suatu apapun termasuk T-Shirt sablon agar
tidak mempertimbangkan harga yang murah saja, tapi membeli barang yang
sesuai dengan kegunaan dan manfaat, serta menyesuaikan dengan kondisi
masyarakat sekitar.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki minat dan tertarik terhadap judul

atau permasalahan yang hampir sama atau sejenis, dapat memaparkan laporan

penelitian ini sebagai bahan rujukan atau kajian bagi penelitinya.



